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 Abstract 

This research aims to see the influence of learning styles on science learning 

outcomes in one of the elementary schools in Kabawo.  This type of research 

includes quantitative research. The population in this study was all 21 class V 

students as the samples obtaining by saturated sampling The instrument in this 

research utilized questionnaire for learning styles and daily test scores for 

learning outcomes.  The data analysis technique used were descriptive and 

inferential analysis using simple linear regression. The research results 

showed that the visual learning style was 42.86%, the auditory learning style 

was 23.81% and the kinesthetic learning style was 33.33%.  The results of the 

hypothesis test show a sig value < 0.05, meaning that there is a significant 

influence of learning style on science learning outcomes with a large influence 

of 51.6%. 

Keywords: Elementary school students, learning styles, learning outcomes, 

natural science learning,  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh gaya belajar terhadap hasil 

belajar IPA di salah satu sekolah dasar negeri kecamatan Kabawo.  Jenis 

penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas V sebanyak 21 siswa. Teknik pengambilan sampel 

yaitu sampling jenuh. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

untuk gaya belajar dan dokumen nilai ulangan harian untuk hasil belajar 

siswa.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif statistic 

dan inferensial. Hasil penelitian menunjukan gaya belajar visual sebesar 

42,86%, gaya belajar auditorial sebesar 23,81% dan gaya belajar kinestetik 

sebesar 33,33%.  Hasil uji hipotesis menunjukan nilai sig.< 0,05, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar IPA 

dengan besar pengaruh 51,6%.  

Kata Kunci: Gaya belajar, hasil belajar, pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam, siswa sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting bagi kemajuan suatu bangsa karena dapat mengubah kecerdasan 

manusia (Ilham dkk., 2022). Untuk menjadikan sumber daya manusia memiliki kualitas, pemerintah 

menerapkan Kurikulum 2013 di tingkat pendidikan. Salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum 

2013 yang diajarkan kepada siswa di seluruh tingkat satuan pendidikan adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), yaitu bidang ilmu yang berkaitan dengan uraian konsep, prinsip dan prosedur (Andriana dkk., 

2017). Pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar memiliki peranan penting karena dapat 

memengaruhi minat belajar siswa menuju jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

sangat penting karena berpengaruh terhadap minat dan motivasi siswa untuk mempelajari IPA (Wahyuni, 

2022). Dalam hal ini, pelajaran sains memainkan peranan penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang handal dalam menghadapi tantangan zaman era globalisasi. Sains dapat dijadikan sebagai 

upaya mempersiapkan siswa untuk untuk  memiliki kompetensi, melek ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mampu berpikir kritis, logis, dan kreatif, serta mampu berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berargumentasi dengan baik dan benar (Siregar dkk., 2020). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang sistematis dan terorganisir secara 

teratur, yang mana pemanfaatannya umumnya terbatas pada fenomena alam, dan merupakan kumpulan 

hasil data observasi dan eksperimen (Maison et al., 2020). Ilmu pengetahuan Alam secara sistematis dan 

runtut melalui proses penemuan dengan menggunakan ilmu pengetahuan metode (Anif dkk., 2020). Ini 

menyiratkan bahwa sains tidak hanya melakukan hal tersebut menekankan pada penguasaan suatu 

kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi juga sebagai proses penemuan. 

Pembelajaran IPA pada hakikatnya menekankan pada memberikan pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi sehingga peserta didik mampu bereksplorasi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah (Widiastuti & Purnawijaya, 2021). 

IPA di sekolah dasar bertujuan untuk melatih dan mengembangkan pengetahuan yang berkaitan 

dengan ilmu lingkungan dan hubungannya antara ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat (Rahmawati dkk., 2021). Namun, kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA masih 

belum berjalan maksimal dalam hal ini nilai hasil belajar siswa masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal KKM (Hutagalung, 2022). Pembelajaran IPA di kelas cenderung membuat siswa bosan karena 

kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran (Halmuniati dkk., 2020). Berdasarkan hasil 

observasi pada salah satu SDN di Kabawo kelas V menunjukkan bahwa gaya belajar atau motivasi siswa 

dalam pembelajaran IPA masih kurang. Beberapa siswa hanya fokus mendengarkan penjelasan guru 

terhadap materi pembelajaran. Beberapa siswa lainnya hanya mencatat penjelasan yang diberikan oleh 

guru. Hal ini menegaskan bahwa gaya belajar mempunyai peranan penting dalam pembelajaran. 

Kemampuan siswa akan cenderung lebih mudah dicapai apabila pembelajaran mengikuti gaya 

belajarnya (Isnanto, 2022). 

Gaya belajar adalah gabungan dari karakteristik faktor kognitif, afektif dan psikologis dengan 

fungsi sebagai relatif indikator stabil tentang bagaimana pembelajar merasakan, berinteraksi, dan 

merespons terhadap lingkungan belajar (Dewi & Yusri, 2023). Masing-masing orang memiliki gaya 

belajar yang berbeda berdasarkan kemampuan unik mereka. Gaya belajar merupakan faktor yang 

memengaruhi secara langsung proses belajar siswa. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut 

memungkinkan guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

siswa (Amaliya & Fathurohman, 2022). Gaya belajar beracuan pada cara bagaimana individu menerima 

dan memproses informasi dengan sebaik-baiknya. Dalam sains pendidikan, menggabungkan gaya 

belajar yang berbeda bisa meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa dengan berbagai konsep 

ilmiah. Setiap siswa memiliki gaya belajarnya masing-masing, tidak peduli bagaimana kecerdasan atau 

hasil belajarnya. 
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Gaya belajar dikelompokkan pada tiga kategori yang dikenal dengan VAK (Visual, Auditorial 

dan Kinestetik) (Rambe & Yarni, 2019). Siswa yang memiliki gaya belajar visual akan mudah dalam 

belajar melalui visualisasi (penglihatan) dalam bentuk gambar, tabel, diagram dll. Siswa dengan gaya 

belajar auditorial akan senang apabila pembelajarannya melalui cerita, musik atau syair. Sedangkan 

untuk gaya belajar kinestetik lebih menekankan pada aktivitas motorik, seperti dalam konsep praktikum 

atau Gerakan (Isnanto, 2022).  

Sampai saat ini faktor gaya belajar dan kaitanya terhadap hasil belajar siswa telah menjadi 

perhatian para peneliti. Temuan Irawati dkk. (2021) menunjukkan bahwa gaya belajar memengaruhi 

hasil belajar. Kondisi ini disebabkan gaya belajar berperan penting bagi siswa dalam pembelajaran, 

dimana dengan menggunakan gaya belajar yang sesuai akan memudahkan siswa memahami pelajaran 

yang diberikan. Hasil penelitian lainnya oleh Nawati dkk. (2023) menyatakan bahwa hasil belajar 

seseorang sebagian besar dipengaruhi oleh gaya belajarnya. Selain itu, penelitian oleh Sibarani dkk. 

(2023) menyatakan bahwa siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran yang berbasis pada 

lingkungan memiliki gaya belajar visual yang tinggi sehingga hasil belajarnya juga sangat tinggi. 

Kemudian Sobari (2018) menemukan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual akan memiliki 

hasil belajar yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana gaya belajar 

baik pada visual, auditorial maupun kinestetik mampu memengaruhi hasil belajar IPA siswa agar 

hasilnya menjadi sangat tinggi. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat seberapa besar 

gaya belajar mampu mempengaruhi hasil belajar siswa pada salah satu SDN di Kabawo. Harapannya 

dengan penelitian ini, mampu membuat guru lebih aktif dalam mendeteksi karakteristik siswa melalui 

gaya belajarnya sehingga nantinya dapat memudahkan proses pembelajaran IPA di jenjang sekolah 

dasar. 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahun 2022 

pada salah satu SDN di Kabawo. Adapun populasinya yaitu seluruh siswa kelas V dengan teknik 

pengambilan sampel ialah sampling jenuh dimana semua populasi adalah sampel yaitu sejumlah 21 

siswa yang digambarkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Sampel penelitian 
 Laki-Laki Perempuan 

Siswa SDN Kelas V di Kabawo 8 13 

Jumlah 21 

 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel gaya belajar dengan 

menggunakan skala Likert, sedangkan variabel hasil belajar menggunakan nilai ulangan harian siswa 

(Arikunto, 2014). Instrumen penelitian berupa angket yang digunakan dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan untuk diisi oleh sampel (Sugiyono, 2019). Jumlah angket yang diberikan adalah sebanyak 

35 pertanyaan positif yang setelah dilakukan uji validitas didapatkan 30 instrumen yang valid. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik menggunakan data deskriptif dan inferensial yaitu 

uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas dan linearitas dan heterokedastisitas. 

Selanjutnya analisis studi ini menggunakan analisis regresi linear sederhana.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 21 siswa dengan menggunakan angket gaya belajar 

yang terbagi dalam gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik, selanjutnya dilihat skor tertinggi untuk 

deskripsi gaya belajar seperti diklasifikasikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Gaya belajar 

No Gaya Belajar Jumlah Siswa Presentasi (%) 

1 Visual 9 42,86 

2 Auditorial 5 23,81 

3 Kinestetik 7 33,33 

Jumlah 21 100 

Dari tabel 2 terlihat bahwa kebanyakan siswa memiliki gaya belajar visual sebanyak 9 orang 

atau 42,86%, kinestetik sebanyak 7 orang (23,81%) dan auditorial sebanyak 5 orang (33,33%). Ini berate 

bahwa siswa lebih suka proses pembelajaran berbasis visual dimana guru menampilkan gambar-gambar 

yang menarik seperti animasi dan gambar yang bervariasi. Kemudian deskripsi hasil belajar IPA terlihat 

pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Deskripsi hasil belajar IPA 

  Nilai 

Rata-rata  73,10 

Median  75 

Modus  75 

Maksimal  80 

Minimal  60 

Standar Deviasi  5,86 

Berdasarkan tabel 3 ditemukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 73,10 dengan nilai maksimal 

80, nilai minimal 60, media 75, modus 75 dan standar deviasi 5,86, yang selanjutnya dilakukan 

kategorisasi berdasarkan nilai standar KKM di sekolah tersebut yaitu 70 seperti table 4. 

Tabel 4. Kategori hasil belajar 

Interval Kategori Jumlah Siswa 

90-100 Sangat Tinggi 0 

80-89 Tinggi 3 

70-79 Sedang 15 

<70 Rendah 3 

Dari table 4 dapat dilihat bahwa beberapa nilai siswa ada yang belum memenuhi KKM atau 

masih dalam kategori rendah sebanyak 3 siswa. Siswa yang berada pada kategori sedang yaitu 15 siswa 

dan kategori tinggi sebanyak 3 siswa. Sedangkan untuk kategori sangat tinggi tidak ada. Selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat analisis sebagai dasar untuk melakukan uji hipotesis 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan regresi linear sederhana, maka ada uji prasyarat yang 

harus dilakukan yaitu dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, uji linearitas dan uji 

heterokedastisitas dengan Scatterplot seperti pada table 5. 
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Tabel 5. Uji normalitas 

  Gaya Belajar Hasil Belajar 

N 21 21 

Normal Parametersa Mean 106.7619 73.0952 

Std. Deviation 7.97436 5.86434 

Most Extreme Differences Absolute .164 .199 

Positive .159 .120 

Negative -.164 -.199 

Kolmogorov-Smirnov Z .751 .911 

Asymp. Sig. (2-tailed) .625 .378 

a. Test distribution is Normal.   

Berdasarkan hasil output ada tabel 5 terlihat bahwa nilai sig > dari 0,05 yang berarti data 

terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji linearitas sebagai prasyarat yang kedua seperti tabel 6. 

Tabel 6.  Uji linearitas 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between Groups (Combined) 557.476 10 55.748 4.277 .016 

Linearity 379.221 1 379.221 29.096 .000 

Deviation from Linearity 178.255 9 19.806 1.520 .261 

Dari hasil tabel 6 terlihat bahwa nilai Deviation from Linearity memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan data memiliki hubungan yang linear. Selanjutnya dilakukan 

uji heterokedastisitas seperti tabel 7.  

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot 

 
Berdasarkan uji dengan gambar scatterplot terlihat bahwa titik-titik tidak berpola dan menyebar 

serta tidak berkumpul diatas atau dibawah yang berarti tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji pasyarat terpenuhi maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk melihat apakah gaya 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk memastikannya maka dapat dibandingkan dengan 

nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 seperti tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 379.221 1 379.221 23.349 .000a 

Residual 308.588 19 16.241   

Total 687.810 20    

Dari hasil output tabel 8 diperoleh bahwa nilai sig. 0,00 lebih kecil dari < 0,05 yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan gaya belajar dengan hasil belajar. Selanjutnya untuk melihat seberapa besar 

pengaruh gaya belajar dapat dilihat pada tabel 9. 

 
Tabel 9. Model summary 

Model R R Square 

Change Statistics 

R Square Change F Change Sig. F Change 

1 .743a .551 .551 23.349 .000 

 

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa nilai R Square sebesar 55,1%. Artinya pengaruh variable 

gaya belajar sangat kuat. Sisanya 44,9% dipengaruhi oleh variable lainnya. Selanjutnya persamaan dari 

regresi linear sederhana nampak seperti pada tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Persamaan regresi linear sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.798 12.097  1.223 .236 

Gaya Belajar .546 .113 .743 4.832 .000 

Dari tabel 10 di atas, pada kolom unstandardized Coefficients nilai koefisien regresinya 

sebesar 0,546 yang berarti gaya belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar dengan persamaan 

regresi yaitu Y=14,798 + 0,546 yang berarti hasil belajar IPA siswa dipengaruhi oleh gaya belajar. 

Semakin tinggi gaya belajar siswa maka hasil belajarnya juga akan semakin tinggi.  

Pembahasan 

Gaya Belajar Visual Auditorial, Kinestetik 

Pada hasil penelitian menunjukan bahwa siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang terdiri dari 

gaya belajar visual yaitu sebesar 42,86%, gaya belajar auditorial sebesar 23,81% dan kinestetik sebesar 

33,33%. Hal ini menunjukan bahwa dari ketiga gaya belajar yang diteliti ternyata siswa memiliki tingkat 

kecenderungan gaya belajar yang lebih dominal yaitu pada visual dan kinestetik. Kondisi ini 

dikarenakan siswa lebih menyukai sesuatu yang terlihat menarik seperti gambar yang berwarna warni 

yang disajikan guru, gambar yang bergerak atau dalam bentuk video yang ditampilkan melalui in-fokus 

oleh guru yang kemudian dipraktekan langsung.  

Tingginya gaya belajar visual dan kinestetik siswa tidak lepas dari metode pembelajaran yang 

diberikan guru. Saat menjelaskan materi, guru menggunakan media animasi yang selanjutnya guru 

memberikan praktikum agar siswa dapat terlibat langsung dalam memahami materi yang diberikan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Anas & Sartika (2021) bahwa gaya belajar secara visual lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA. Penelitian lain juga diungkapkan oleh Yuwanita dkk. (2020) bahwa 

siswa yang memiliki gaya belajar visual yang tinggi akan memudahkannya dalam memahami proses 

pembelajaran sehingga ketika diberikan tes hasil belajar nilainya juga akan semakin tinggi dibandingkan 
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dengan yang memiliki gaya belajar visual rendah tentu nilai hasil belajarnya juga rendah. Keadaan 

tersebut menjadikan guru harus lebih menekankan pada metode belajar yang berfokus pada visual siswa. 

Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Dari hasil penelitian terlihat nilai hasil belajar IPA yang diperoleh siswa rata-rata 73,10 dan telah 

memenuhi kriteria KKM meskipun masih berada pada kategori sedang dengan besarnya pengaruh 

sebesar 51, 6%. Kondisi ini tentu memiliki pengaruh yang kuat dari gaya belajar terhadap hasil belajar 

IPA siswa. Menurut Astiti dkk. (2021), hasil belajar IPA dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

faktor internal maupun eksternal. Salah satu dari faktor internal yaitu gaya belajar. Gaya belajar menjadi 

sangat penting untuk diketahui baik oleh guru ataupun orangtua dan siswa itu sendiri, agar nantinya 

mampu menjadikan siswa maksimal dalam pembelajarannya. Proses pembelajaran yang disesuaikan 

dengan gaya belajar siswa akan membuat siswa lebih cepat mengolah bahan ajar karena mempunyai 

hobi atau keunikan dari kegiatan pengolahan informasi pembelajaran (Laksana dkk., 2019). Hal ini 

menyebabkan setiap individu mempunyai gaya belajar yang berbeda dan unik. Setiap gaya belajar 

memengaruhi kemampuan siswa dalam mengolah informasi (Margunayasa dkk., 2019).  

Selain itu, gaya belajar dapat menentukan kualitas pembelajaran. Gaya belajar menjadi faktor 

penting dalam menentukan cara guru dalam pembelajaran serta menentukan strategi apa yang sesuai 

untuk diterapkan (Pujianto dkk., 2020). Gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa biasanya berbeda-

beda dan setiap siswa harus mengenali dengan betul seperti apa gaya belajarnya sehingga nanti akan 

memudahkannya dalam memahami setiap kendala dalam pembelajarannya (Fatmawati & Yusrizal, 

2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kadir dkk., 2020)  yang menemukan 

bahwa gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Kondisi ini dikarenakan  

siswa lebih cenderung suka melihat hal-hal yang menarik dalam bentuk gambar yang berwarna warni 

atau mengamati objek belajarnya (Haryono, 2018). Dengan demikian, pemahaman tentang gaya belajar 

yang tepat dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu gaya belajar yang dimiliki siswa 

terbagi tiga yaitu gaya belajar visual sebesar 42,86%, gaya belajar auditorial sebesar 23,81% dan 

kinestetik sebesar 33,33%. Gaya belajar memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil belajar 

IPA siswa yaitu sebesar 51,6% dengan persamaan regresi Y=14,798 + 0,546. 
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